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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa rendahnya kemampuan 
motorik halus anak kelompok B TK Al-Hidayah Tawangrejo 03 Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar Tahun 
Ajaran 2017/2018 dikarenakan beberapa hal diantaranya kurang percaya diri dalam berkreasi dan berimajinsasi, 
cenderung meniru apa yang dicontohkan oleh guru, tidak hanya itu pendidik juga kurang perhatian terhadap anak 
didiknya, media yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar kurang menarik, dan kurangnya stimulus yang 
diberikan oleh guru ataupun orang tua. Permasalahan penelitian ini adalah Apakah tindakan guru dalam 
pemanfaatan barang bekas dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak kelompok B TK Al-Hidayah 03 
Tawangrejo  Kec. Wonodadi Kab. Blitar Tahun ajaran 2017/2018? Penelitian ini menggunakan pendekatan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek penelitian anak kelompok B TK Al-Hidayah 03 Tawangrejo  
Kec. Wonodadi Kab. Blitar Tahun ajaran 2017/2018. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, menggunakan 
instrumen berupa Rencana Program Pembelajaran Mingguan (RPPM), Rencana Program Pembelajaran Harian 
(RPPH), Lembar Unjuk Kerja Siklus I, II, dan III. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
motorik halus pada anak kelompok B TK Al-Hidayah 03 Tawangrejo  Kec. Wonodadi Kab. Blitar Tahun ajaran 
2017/2018 dengan pemanfaatan barang bekas mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari 
persentase kriteria ketuntasan minimal kemampuan anak dalam pembuatan stempel botol bekas mengalami 
peningkatan dari pra tindakan sampai pada siklus III. Pada pra tindakan penilaian mencapai 13,3%, kemudian 
dilakukan tindakan siklus I mengalami peningkatan menjadi 26,6%. Pada siklus siklus II mengalami peningkatan 
menjadi 60%. Selanjutnya siklus III persentase ketuntasan belajar meningkat menjadi 80%. 
 
 
kata kunci  : Fisik Motorik, Pemanfaatan Botol Bekas. 
 
 
 
 
 
  



Artikel Skripsi 
Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Nurul Andriana | 14.1.01.11.0271   
Keguruan dan Ilmu Pendidikan/PG-PAUD 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 3|| 

 
 

I. LATAR BELAKANG 

Anak usia dini Taman kanak-kanak 

termasuk masa anak yang kreatif, bahkan 

bisa dikatakan sangat kreatif. Menurut 

hasil riset Torrance (dalam Munandar, 

2001: 59) pada anak-anak di Amerika 

menunjukkan bahwa kreativitas mencapai 

puncaknya antara usia 4 sampai 4,5 tahun. 

Oleh sebab itu, pada usia TK inilah 

ditemukan berbagai ciri pada anak, antara 

lain : bebas dalam berfikir, spontan, tidak 

takut salah, rasa ingin tahu, berani 

bertanya, teguh dalam pendirian, 

kelenturan, kelancaran, dan sebagainya.  

Mengingat betapa pentingnya 

pengembangan potensi pada anak usia TK, 

maka penulis menganggap perlu meniliti 

tentang pembelajaran yang bisa 

mengembangkan bakat minat anak dengan 

cara yang menyenangkan. Menurut 

Ma’shumah (2001: 177), pada dasarnya 

pendidikan prasekolah (preschool) adalah 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan 

dan perkembangan jasmani rohani anak 

didik di luar lingkungan keluarga sebelum 

memasuki pendidikan dasar. Aspek 

perkembangan tersebut meliputi, moral, 

nilai agama, sosial, emosional, 

kemandirian, kognitif, bahasa, fisik 

motorik, dan seni. Untuk mengembangkan 

berbagai potensi tersebut dapat dilakuakn 

dengan berbagai cara dan berbagai macam 

metode. Penggunaan metode pembelajaran 

yang bervariasi akan lebih menyenangkan 

bagi anak, sehingga anak akan termotivasi 

untuk belajar lebih semangat dan dengan 

rasa senang tanpa rasa terbebani. Dengan 

metode pembelajaran yang bervariasi juga 

dapat menghilangkan rasa jenuh dan 

bosan, sehingga dalam pembelajaran selalu 

ada hal-hal baru yang menyenangkan bagi 

anak. Di dalam otak anak terdapat suatu 

mekanisme tertentu yang hanya dapat 

dihidupkan satu kali saja, Mulyadi (2004: 

124). Berdasarkan hal ini jika tidak 

diberika stimulus oleh lingkungan yang 

tepat, maka mekanisme ini ditakutkan akan 

tidak dapat dihidupkan kembali pada masa 

berikutnya meskipun dengan stimulus yang 

sama. Oleh karena itu, dalam 

pengembangan potensi anak juga harus 

diperhatikan mengenai tempat belajar 

mereka. Taman kanak-kanak harus 

menjadi tempat belajar yang 

menyenangkan bagi anak-anak. Tempat 

yang dapat memberikan perasaan aman 

dan nyaman kepada anak, sehingga 

mendorong keberanian dan merangsang 

untuk menemukan dan mendapatkan 

pengalaman demi perkembangan 

kepribadiannya secara optimal. Dengan 

suasana yang menyenangkan, anak 

diharapkan mampu mengungkapkan 

kreativitasnya dan mengembangkan 

kemampuannya.  
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Menurut Mulyadi (2004: 17) 

mengungkapkan bahwa masa dini anak 

pada usia prasekolah adalah tahun-tahun 

paling efektif dalam kehidupan manusia 

untuk mengembangkan kreativitas. 

Berdasarkan hal itu, penulis menciptakan 

Keterampilan Berkreasi Stempel yang 

merupakan salah satu keterampilan di 

bidang seni yang sesuai dengan anak TK. 

Keterampilan ini juga sangat perlu 

dikembangkan untuk menambah sederetan 

kreatifitas keterampilan lain yang 

merupakan tehnik untuk memacu 

tumbuhnya kreatifitas keterampilan di 

bidang fisik motorik.  

Menurut kamus Webster (dalam 

Pamilu, 2007: 9) kreativitas adalah 

kemampuan seseorang untuk mencipta 

yang ditandai dengan orisinilitas dalam 

berekspresi yang bersifat imajinatif. 

Berdasarkan hal ini peneliti berusaha 

mengembangkan kreatifitas anak dengan 

membuat anak senang dengan penerapan 

metode pembelajaran yang bervariasi. 

Seperti yang diujicobakan dalam penelitian 

ini, yakni dalam pembelajaran bidang 

pengembangan fisik motorik. Hal ini 

memenuhi kebutuhan anak untuk 

mengembangkan keterampilan di bidang 

fisik motorik melalui praktek langsung 

dengan media yang sudah diketahui oleh 

anak dan mudah didapat di lingkungan 

sekitar.  

Dalam pembelajaran di kelas guru 

dihadapkan dengan anak yang cenderung 

mencontoh apa yang diberikan guru 

sehingga hasilnya kurang optimal dan 

memenuhi harapan. Ini terjadi karena anak 

terkadang kurang berani atau percaya diri 

dalam berkreasi dan mengembangkan 

imajinasi. 

Dengan adanya masalah seperti 

yang telah disebutkan di atas guru merasa 

perlu mengadakan usaha perbaikan 

terhadap pembelajaran. Metode praktek 

langsung bertingkat diharapkan mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang 

aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan. Karena pada awalnya 

menurut 

Moeslichatun (1999: 2), metode 

merupakan cara, yang dalam bekerjanya 

merupakan alat untuk mencapai tujuan 

kegiatan. Oleh karena itu, dengan metode 

ini diharapkan selain memacu kreatifitas 

anak juga akan menumbuhkan 

kemandirian dan rasa percaya diri pada 

anak. Dengan tumbuhnya rasa percaya diri, 

berbagai potensi anak akan berkembang 

lebih optimal. Akan tetapi, kenyataan yang 

ditemukan pada anak kelompok B TK Al-

Hidayah 03 Tawangrejo Kecamatan 

Wonodadi Kabupaten Blitar, mereka 

kurang percaya diri dalam berkreasi dan 

berimajinsasi, cenderung meniru apa yang 

dicontohkan oleh guru, tidak hanya itu 
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pendidik juga kurang perhatian terhadap 

anak didiknya, media yang digunakan 

dalam kegiatan belajar mengajar kurang 

menarik, dan kurangnya stimulus yang 

diberikan oleh guru ataupun orang tua.  

Berdasarkan paparan di atas, maka 

peneliti mencoba mengadakan penilitan 

dengan judul “Pengembangan Kemampuan 

Motorik Halus Anak Dengan Pemanfaatan 

Barang Bekas TK Al-Hidayah Tawangrejo 

03 Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar 

Tahun Ajaran 2017/2018”. 

Peneliti dengan judul 

“Memanfaatkan barang bekas dalam 

pembelajaran pada anak kelompok B TK 

Al-Hidayah Tawangrejo Kecamatan 

Wonodadi Kabupaten Blitar Tahun Ajaran 

2017/2018 dilakukan dengan tujuan :  

1. Untuk memperoleh data tentang 

kemampuan motorik halus anak 

kelompok B TK Al-Hidayah 

Tawangrejo Kecamatan Wonodadi 

Kabupaten Blitar Tahun ajaran 

2017/2018 sebelum dialakukannya 

tindakan.  

2. Untuk melakukan tindakan beruoa 

penerapan media barang bekas dengan 

berkreasi stempel pada pembelajaran 

sebagi upaya meningkatkan motorik 

halus pada anak kelompok B TK Al-

Hidayah Tawangrejo Kecamatan 

Wonodadi Kabupaten Blitar Tahun 

ajaran 2017/2018.  

3. Untuk mengumpulkan data tentang 

motorik halus pada anak kelompok B 

TK Al-Hidayah Tawangrejo 

Kecamatan Wonodadi Kabupaten 

Blitar Tahun ajaran 2017/2018.  

Untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan motorik halus pada anak 

kelompok B TK Al-Hidayah Tawangrejo 

Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar 

Tahun ajaran 2017/2018 sebelum dan 

sesudah dilakukannya tindakan. 

 

II. METODE 

Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), dimana penelitian 

ini didasarkan pada permasalahan yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran pada 

anak kelompok B TK Al-Hidayah 

Tawangrejo 03 Kecamatan Wonodadi 

Kabupaten Blitar Tahun Ajaran 

2017/2018. Model penelitian yang 

digunakan pada Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yaitu model Kemmis dan 

Mc.Taggart (dalam Arikunto, 2010). 

Dimana konsep penelitian tindakannya 

berupa perangkat-perangkat yang terdiri 

dari empat komponen, yaitu: perencanaan, 

tindakan, pengamatan (observasi) dan 

refleksi. Keempat komponen tersebut 

dipandang sebagai satu siklus. 

Subjek dan setting penelitian ini 

dilaksanakan pada TK Al-Hidayah 

Tawangrejo 03 Kecamatan Wonodadi 
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N 

Kabupaten Blitar Tahun Ajaran 

2017/2018, yang dipusatkan pada anak 

kelompok B yang berjumlah 15 anak 

terdiri dari 8 anak laki-laki dan 7 anak 

perempuan.  

Teknik analisis data untuk menguji 

hipotesis tindakan adalah teknik deskriptif 

dengan membangdingkan ketuntasan 

belajar (prosentase yang memperoleh 

bintang 3 dan bintang 4) antara waktu 

sebelum dilakukan tindakan: tindakan 

siklus I, tindakan siklus II dan tindakan 

siklus III.  

Langkah-langkah analisis data 

sebagai berikut: 

1. Menghitung prosentase anak yang 

mendapatkan bintang I, bintang 2, 

bintang 3 dan bintang 4, dengan rumus: 

𝑃 =  
𝑓

 𝑥 100% 

P = Prosentase anak yang mendapatkan 

bintang tertentu 

𝑓 = Jumlah anak yang mendapatkan 

bintang tertentu 

N = Jumlah anak keseluruhan 

2. Membandingkan ketuntasan belajar 

(jumlah prosentase anak yang 

mendapatkan bintang 3 dan bintang 4) 

antara waktu sebelum tindakan 

dilakukan dengan setelah dilakukan 

tindakan siklus I, siklus II, dan siklus 

III. Kriteria keberhasilan tindakan 

adalah terjadinya kenaikan ketuntasan 

belajar setelah tindakan siklus III 

ketuntasan belajar mencapai sekurang-

kurangnya 75%.  

 

Tabel 2.1. 
Tingkat Penguasaan Taraf Keberhasilan 

Tindakan 
 

Tingkat 
Penguasaan 

Nilai 
Bintang 

Bobot Predikat 

81% - 100% 
75% - 80% 
51% - 74% 

<50% 


 
 
 

4 
3 
2 
1 

Sangat Baik 
Baik 

Cukup 
Kurang 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan, meningkatkan 

kemampuam motorik halus melalui 

pembuatan stempel botol bekas pada anak 

– anak kelompok B TK Al-Hidayah 03 

Tawangrejo Kabupaten Blitar Tahun 

Ajaran 2017/2018 dari pra tindakan,siklus 

I,siklus II, mengalami peningkatan. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil penilaian ketuntasan 

belajar anak seperti pada tabel dibawah ini 

: 

 

Tabel 4.1 
Hasil Penilaian Kemampuan motorik halus 

Anak dalam Pembuatan stempel botol 
bekas Mulai dari Pra Siklus Sampai  

Siklus III 
 

Hasil 
Penilaian 

Pra 
Siklus 

Siklus 
I 

Siklus 
II 

Siklus 
III 

 66,7% 33,4% 20% 0% 
 20% 40% 20% 20% 
 13,3% 13,3% 33,3% 13,3% 
 0% 13,3% 26,7% 66,7% 
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Persentase 
Ketuntasan 

Belajar 
13,3% 26,6% 60% 80% 

 
 

Dari tabel tersebut dapat diketahui 

bahwa hasil penilaian perkembangan anak 

dalam kemampuan motorik halus dari pra 

tindakan sampai dengan tindakan siklus III 

mengalami kenaikan yang signifikan. Pada 

pra tindakan anak yang mendapat nilai 

bintang 3 sebanyak 2 anak dan yang 

mendapat nilai bintang 4 sebanyak 0 anak, 

dari data tersebut diperoleh persentase 

ketuntasan belajar hanya sebesar 13,3%. 

Hal ini dikarenakan anak kurang tertarik 

pada pembelajaran sehingga masih 

memerlukan bantuan dan motivasi guru 

dalam pembelajaran motorik halus. 

Pada pelaksanaan siklus I, 

didapatkan hasil yang menunjukkan 

peningkatan kemampuan motorik halus 

pada anak. Anak lebih antusias atau 

tertarik dalam mengikuti proses belajar. 

Anak juga cukup aktif dalam mengikuti 

pembelajaran dengan pembuatan stempel 

botol bekas meskipun masih terdapat 

sebagian anak yang membutuhkan 

bimbingan guru. Selain itu, guru juga 

masih cukup sulit dalam memusatkan 

perhatian anak dalam pembuatan stempel 

botol bekas dikarenakan guru masih 

melakukan penyesuaian terhadap anak 

dalam menerapkan pembuatan stempel 

botol bekas begitupun sebaliknya. Hasil 

penilaian unjuk kerja anak dalam 

pembelajaran kemampuan motorik halus 

khususnya dalam pembuatan stempel botol 

bekas dengan tepat mencapai persentase 

13,3%. Hal ini berarti kriteria ketuntasan 

belajar yang diharapkan belum tercapai 

sehingga perlu diadakan perbaikan 

pembelajaran di siklus II dengan mengacu 

pada refleksi pada sikus I. 

Pada siklus II, anak sudah 

menunjukkan peningkatan baik dari segi 

hasil maupun prosesnya. Antusiasme dan 

ketertarikan anak terhadap kegiatan 

stempel botol bekas semakin besar dan 

keaktifan anak juga semakin tinggi. 

Namun beberapa anak terlihat cukup bosan 

dengan permainan yang dilakukan. 

Persentase ketuntasan belajar anak pada 

siklus II ini mencapai 60%. Meskipun 

mengalami peningkatan namun hasil ini 

masih belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimal yang ditetapkan sehingga perlu 

diadakan perbaikan pada siklus III. 

Pencapaian kategori yang belum 

optimal, membuat peneliti melanjutkan 

tindakan pada siklus III. Pada siklus III ini, 

guru mencoba inovasi permainan dalam 

bentuk pemberian reward bagi anak yang 

mampu melempar dan menangkap botol 

bekas secara cepat dan juga tepat. Hal ini 

membuat anak lebih bersemangat dan 

berlomba dalam melakukan permainan ini. 

Selain itu, anak sedikit demi sedikit 



Artikel Skripsi 
Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Nurul Andriana | 14.1.01.11.0271   
Keguruan dan Ilmu Pendidikan/PG-PAUD 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 8|| 

 
 

mengalami peningkatan yang pasti setelah 

guru dan teman-teman bersama-sama 

saling memberikan motivasi pada setiap 

anak yang sedang melakukan kegiatan.  

Hasil penilaian unjuk kerja pada 

siklus III ini mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan yaitu dengan persentase 

ketuntasan 80%.  Dengan demikian kriteria 

ketuntasan pada siklus 3 ini telah tercapai 

sehingga tidak diperlukan lagi perbaikan 

dalam pembelajaran selanjutnya. 

Berdasarkan hasil observasi dapat 

dievaluasi bahwa langkah-langkah yang 

telah dilaksanakan mampu mencapai 

tujuan yang diharapkan. Dengan demikian 

penerapan pembuatan stempel botol bekas 

dapat mengembangkan kemampuan 

motorik halus pada anak kelompok B TK 

Al-Hidayah 03 Tawangrejo Kecamatan 

Wonodadi Kabupaten Blitar Tahun 

Pelajaran 2017/2018. Berikut ini hasil 

penilaian kemampuan motorik halus anak 

dengan pemanfaatan barang bekas 

Gambar 4.1 
Perbandingan Persentase Peningkatan 

Kemampuan motorik halus Anak Dalam 
Pembuatan stempel botol bekas Pra 
Tindakan sampai dengan Siklus III 

 

Seperti yang terdapat pada tabel 4.1 

di atas bahwa persentase ketuntasan belajar 

kemampuan motorik halus anak dalam 

pembuatan stempel botol bekas mengalami 

peningkatan dari pra tindakan sampai pada 

siklus III. Pada pra tindakan penilaian 

mencapai 13,3%, kemudian dilakukan 

tindakan siklus I mengalami peningkatan 

sebesar 13,3% sehingga menjadi 26,6%. 

Pada siklus I menuju siklus II mengalami 

peningkatan sebesar 33,4% sehingga 

menjadi 60%. Selanjutnya peningkatan 

siklus II ke siklus III mencapai 20%, 

dengan persentase ketuntasan belajar 

sebesar 80%.  

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa melalui pembuatan 

stempel botol bekas dapat meningkatkan 

kemampuan motorik halus pada anak 

kelompok B TK Al-Hidayah 03 

Tawangrejo Kecamatan Wonodadi 

Kabupaten Blitar Tahun Pelajaran 

2017/2018, sehingga hipotesis tindakan 

ini dapat diterima. 

Seperti yang dikemukakan oleh 

Sujiono (2008: 24) yang menyebutkan 

bahwa bermain memiliki tujuan yang baik 

untuk anak usia dini di antaranya yaitu: (1) 

melatih ketangkasan (2) melatih 

meningkatkan koordinasi (3) melatih 

kecepatan (4) melatih sikap kerjasama dan 

(5) melatih kelincahan. Kegiatan stempel 
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botol bekas yang dilaksanakan secara 

berulang dapat meningkatkan kemampuan 

motorik halus dan kreatifitas anak. 
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